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PKL atau Praktik Kerja Lapangan merupakan suatu kegiatan pembelajaran
yang telah ditetapkan sebagai salah satu upaya metode pembelajaran praktik
langsung di lingkungan kerja sesungguhnya, sehingga mahasiswa diajarkan dan
dituntut untuk memiliki kompetensi sehingga dapat dinyatakan kompeten di lokasi
mahasiswa melakukan PKL.

Dengan diadakannya PKL ini, diharapkan mahasiswa bisa menyelaraskan
pembelajaran teoritis dengan praktik langsung di lingkungan kerja sesungguhnya.
Dengan begitu mahasiswa dapat menganalisa mana metode serta teori yang lebih
efektif dan efisien untuk digunakan. Baik efisien tenaga, waktu, maupun biaya.
Serta efektif sehingga dapat dilaksanakan dengan terstruktur dan teratur.

Praktik Kerja Lapang (PKL) di Satuan Tugas Unit Pelaksana Teknis Pengawas
dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura Wilayah III Kediri ini
dilaksanakan selama + 6 bulan (5 bulan 12 hari), dimulai dari tanggal 08 Juli 2019
hingga 20 Desember 2019.

Berdasarkan Praktik Kerja Lapang yang telah dilakukan di Satgas UPT
PSBTPH Wilayah III Kediri, Proses Sertifikasi terdiri dari Pemeriksaan Lapang,
Pengujian Laboratorium, dan Pencetakan Label. Pengawasan di lapang meliputi
pemeriksaan pendahuluann, pemeriksaan pertanaman, pemeriksaan alat dan
pengawasan panen, dan pemeriksaan alat dan pengawasan pengolahan benih.
Pengujian laboratorium meliputi pengujian standar dan pengujian khusus.
Pengujian standar meliputi penetapan kadar air, analisis kemurnian dan analisis
daya berkecambah. Pengujian khusus meliputi uji cepat viabilitas (7Tetrazolium),
penetapan berat 1.000 butir, dan penetapan heterogenitas.

Pemeriksaan lapang dilakukan untuk menjaga kemurnian benih bina yang

diujikan. Sedangkan pemeriksaan laboratorium digunakan untuk mengevaluasi dan
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mengetahui mutu benih bina yang dibudidayakan di tempat penangkaran. Mutu
benih yang diujikan adalah mutu fisik serta mutu fisiologis. Mutu fisik diujikan
pada pengujian penetapan kadar air dan analisis kemurnian sedang mutu fisiologis
diujikan dengan pengujian daya berkecambah.

Mutu standar laboratorium benih jagung hibrida meliputi nilai kadar air 12%
(maksimal), benih murni 98% (minimal), daya berkecambah 85% (minimal),
kotoran benih 2,0% (maksimal), benih tanaman lain 0,2% (maksimal), biji gulma
0,0 % (maksimal). Campuran varietas lain masuk pada mutu di lapang yakni untuk
benih jagung hibrida yaitu 0,3%. Benih jagung hibrida (F1) termasuk dalam kelas

benih sebar.
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